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BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penyuluhan penanganan

vulnus scissum (luka sayat) terhadap kemampuan ibu-ibu PKK, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Sebelum diberikan penyuluhan, kemampuan ibu-ibu PKK dalam

menangani luka sayat masih rendah. Banyak responden belum mengetahui

langkah yang benar, seperti penggunaan antiseptik, tindakan kebersihan

luka, dan pentingnya menutup luka dengan kasa steril.

2. Setelah diberikan penyuluhan, terjadi peningkatan kemampuan yang

signifikan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung 4,665 > t tabel

1,996, yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara kemampuan

sebelum dan sesudah penyuluhan. Peningkatan ini mencakup pengetahuan,

kesiapan menyediakan perlengkapan P3K, serta ketepatan langkah

penanganan luka sayat.

3. Dengan demikian, penyuluhan penanganan vulnus scissum terbukti

berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan ibu-ibu PKK di

Desa Landungsari RW 07 RT 03–04 Kota Malang dalam menangani luka

sayat secara tepat dan benar.

Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa pemberian edukasi kesehatan menjadi

intervensi efektif untuk meningkatkan perilaku dan kesiapsiagaan ibu-ibu dalam

penanganan luka sayat di lingkungan rumah tangga.
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7.2. Saran

Berdasakan kesimpulan dari hasil penelitian, sehingga dalam hal ini perlu

diberikan beberapa saran diantaranya:

1. Bagi Petugas Kesehatan

Penelitian ini diharapkan petugas kesehatan yang berada (setempat) dapat

memberikan konseling/pembimbingan khususnya pada ibu-ibu pkk yang dalam

penanganan vulnus scissum sehingga mengalami luka sayat pada tubuh dapat

mengatasi secara baik dan benar bahakan dapat melindung keluarga dari hal

tersebut.

2. Bagi Masyarakat

Diharapkan seluruh masyarakat khususnya kepada ibu-ibu pkk bahawa

pemberian penyuluhan penanganan vulnus scissum (luka sayat) sangat penting

terhadap kemampuan dalam penanganan vulnus scissum.

3. Bagi Peneliti

Diharapkan penilitian yang lain yang ingin untuk melanjutkan penelitian ini

dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk kesempurnaan penelitian

selanjutnya.


